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Abstrak Hegemoni kouumerisme yang dibangkitkan
dnlam premis ryilaku konsumen ekonomi Barat
te yata telah memburamkan cita-cita keadilan dan

kesejahteraan. DaLam suasana fuigsa Indonesia yang
trngah bangkit ilai kterpurukan ekotomi, ybuah

upoya yang amat bertalian ialah ilmgan
motumbuhkembangkan pola hidup yang xaui dengan
akm budaya Islam ilalam fufiagai aspeknya, xhingga
tliharapkan timbul ksadaran pada din umat lslam
untuk menghiilupkan nilai-nilti llahiyah pada xtiap
penlakuaya. Paila penlafu konsumm misalnya,

moeka teryook kepadn pola konsumsi yang sehat, adil,
ihsdn dan terhindar dnn pifihan-pilihan yang harum.

Dai sinilah ke*jahteruan yang Islami ilibangun, yaitu
suatu kesejahteraan yang tidak iliukw dai kemcualun
xxoran| tetapi mmurut ukuran terpenuhitya
maslahah lima kebutuhan daxr yang disokotrg oleh

kelengkcpan l.aj jiyat ilan talainiy at-nya.

Kata kunci : Mashhah, yeferensi, utility

PENDAHULUAN

AlQur'an diyakini oleh umat Islam sebagai kitab samawi
yang merupakan petunjuk sempurrur dan abadi bagi seluruh
umat manrrsia. AlQur'an banyak mmgungkap prinsip
prirrsip dan petuniuk fundammtal untuk menjawab setiap
permasalahan ketridupan Ermasuk yang berhubungan
dengan konsumsi. Islam mmgatur bagaimana manusia

' Perrulie adal.h Do6ea Fekultar Syari'eh INSURI Poaorogo

PREFERENSI KONSUMSI IJALAM ISII.M
(felaah atas Konsep Mnslahah pada Perilaku Konsumsi)
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menialankan kegiatan-kegiatan konsumsi yang membawa
manusia berguna bagi kemaslahatan hidupnya.

Islam memiliki pandangan yang khas tentang konsepsi
konsumsi yang berbeda dengan ekonomi konvensional.
Dalam ekonomi konvensional perilaku konsumsi dituntun
oleh dua nilai dasar yaiit rasiondismet dan utilitarianismez.
Kedua nilai dasar ini kemudian membentuk suatu perilale
korsumsi yang hedonistik3, materialistik dan boros serta
mengabaikan keseimbangan dan keharmonisan sosial.

Berbeda dengan ekonomi konvensional, pandangan
Islam tmtang konsumsi dibangun atas dasar syari'ah Islam
yang dielaborasi dari alQur'in dan hadis yang mendorong
pelakunya mencapai keberkahan dan kesejahteraan dalam
hidupnya baik di dunia dan akhtat sesuai tujuan syari'ah itu
sendiri yaitu flaslahat al-'ibal, *lain menjadi motif dan tuiuan
korsumsi, konsep maslalnh juga mmiadi dasar pijakan dalam
menentukan preferensi koruumsi yaifu sesuai prioritas dan

lRagionalieme ekonomi berarti bahwa setiap koneumen akan
bertin&k untuk mcmenuhi kebutuh.trrye eeadiri (sel/ rhrercs') eesuai
deagan sifatnya scbagai homo cconoaicus yarg bcriu.ng untuk
kepentiogan diri yang Bctratrtiasa diukur dctrgan b€rapa b.ryak uerg .tau
beDtuk kekayain yang dip€roleh- M. Umcr Chapra, Islzm dan Tzatatryaa
Ekonoai : Islamisasi Ekonomi Koatcmprcr ( Surabrya: Riealah Gusti,
1999),32.

2 Secara eederhana frrkna utilitzriznisrae adalah euatu p.n&[gan
yaDg menguku, benar .iau Balah iuga baik atau buruk betdasarkan
kriteria kcseaangan atau kesusahatL Ddam kaitan koneumei diwuiudkan
dalam beatuk scgda baraog daa iasa yaag &pat met[beri keeenangaa daa
kenik rretan dikeiar <laa y.!rg 6cnyebabka!, susah ditinggalkar. Ibid 28,

Lihat Moazer Kth\ Ekoaoai lelaa: Tclzah Aaalit;k E hadrp Funggi
Sistezn Ekoaoai (Yog5r*arta : Puet*a Pcbir, 1995),16-17.

I Beraeal da'i bahes. Yuaad hcdoac yeutrg bctati keecaaagaa dan
kedloatea. Scb.gai sebuah alirao ada hcdoaisac ctis cgoistis darl
hedoaisae ctis univetzl yz.og beranggapao behwa manusia harus selalu
berbrmt dergan cera apapun ,raog akar memberikannya keeen^ngan yang
sebesar-besarnye bagi dirinya seodi.i .tau bagi orang banyak Lorens
Bagus, Kzaus Filczlz4, (.karta: G.socdi., m02), 282-
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almamudin Ynti^d;, Ekonorrri leLn, Sebuah Pengrattr,
(Yo85/al(drtr: Puct &a Pelaier, 2001), 17t

! Paul A-Samueleon d.. Willi.e D. No.dh.u.' Mzko Ekonoan',

Qz.tzttz trlzaga t*Zl, tA
6 Y.itu oenggrmakan harta dcagra cara yeng raleh uatuk tufuaa-

tuiuao yaag aeda..og ecpeni pcryuapea d:n hel-hd yaag mclarggar
hukuro. Moozer Ka$, Ekoaoai,B.

, Yeitu meogdurt:n pemb€Lli.ao y2ng tid.k mamiliki maafaat
d., diL...g Eenrtnrt huhra klem, Ibid

tingkat kemaslahatan yang dibutuhkan untuk mmunjang
kehidupan yang Islami.

Tulisan singkat ini akan membahas preferensi konsumsi
Islami yaitu preferensi konsumsi yang dibimbing oleh nilai
agama Isliam. Pembahasan meliputi konsep dasar konsumsi
yang menjadi pondasi teori, motif dan tujuan perilaku
konsumsi serta teknik pilihan dalam konsumsi yang dilandasi
olehkorsep rw4lnhnh.

IINJAUAN I.JMI.JM KONSUMSI

Konsumsi merupa-kan suatu bentuk perilaku ekonomi
yang asasi dalam kfidupan manusia. Setiap makhluk hidup
pa.sti melakukan aktifitas konsumsi termasuk mzrnusia.

Dalam ilmu ekonomi, koruumsi adalah perilaku ses€orzrng

untuk menggunakan dan memanfaatkan barang dan jasa

untuk kebuhrtran hidupnyaa. Definisi lain menyatakan bahwa
konsumsi merupakan pengeluaran barang dan jasa untuk
mendapa&an kepuasan dan memenuhi kebutuhan
hidupnya.s

Berbeda dengan sistem lainnya, Islam mengajarkan
pola konsumsi yang moderat, tidak berlebihan juga tidak
keterlaluan. l,ebih laniut alQur'dn melarang terjadinya
bbdhito dan ishra/. Perilaku rsftra/ diharamkan sekalipun
komoditi yang dibelanjakan adalah halal. Namun demikian,
Islam tetap memperbolehkan seorang muslim untuk
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m€xrikmati karunia kehiduparu selama itu masih dalam batas
kewajaran.a

Banyak sekali efek buruk yang ditimbulkan oleh
perilaku ishral di antaranya inefsimsi pemanfaatan sumber
daya, egoisme, xlf iaterest dan tunduknya diri terhadap hawa
nafsu. Oleh karena itu, untuk menghapus perilaku isftra/ ini,
Islam memerintalrkan untuk mengendalikan konsumsi
dengan berdasarkan pada lirna priruip, yaitue :

1. hinsip Keadilan
Prinsip keadilan mengandung pengertian bahwa dalam
berkonsumsi tidak boleh menimbulkan kezalimary berada

dalam koridor aturan dan hukum agama serta

menjunlung tinggi kepantasan dan kebaikan (hala1aa

laWban). Islam memiliki berbagai ketortuan barang

ekonomi yang boleh dikonsumsi dan yang fidak boleh.lo

Pada priruipnya ketentuan larangan ini berkaitan dmgan
sesuatu yang dapat merrbahayakan fisik dan spiritualitas
manusia sehingga harus dipatuhi oleh seorang muslim.

2. Prinsip Kebersihan
Islam meniunjung tinggi kebersihan bahkan kebersihan
merupakan bagian dari keimanan seseorang. Bersih

dalam arti sempit adalah bebas dari kotoran atau

penyakit yang dapat merusak fisik dan mental manusia.

Sementara dalam arti Iuas bebas dari segala sesuafu yang
tidak diridhai Allah.11

3. PrinsipKesederhanaan

0 Uhat Q.S d-A'raf (4 : 31rlau Q.S. al-Miidah (5) : S7
,AMul Maanaq Tcod daz PnLtek Ekoooai feba, (Yogyakatta:

Dana Bhakti Primay*.,lg{n), $
o tihat QS 2 : 169 dao QS 2 : 1?3
lI Contob hadis tcnt.ng kebersih.! .nl&a ldo Kcbcreihan iru

ecbegian deri peda iaao- HR Bukhid.
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Sikap berlebihlebihan sangat diberci oleh Allah dan
merupakan pangkal dari kerusakan di muka buni. Sikap
berlebih-lebihan ini mengandung malna melebihi dari
kebutuhan yang wajar dan cenderung memperturutkan
hawa nafsu atau sebaliknya terlampau kikfu sehingga

iustru m€nyiksa diri sendiri.rz Islam menghendaki suatu
kuantitas dan kualitasl3 konsumsi yang walar bagi
kebutuhan manrsia sehingga tercipta pola konsumsi
yang efisien dan efektif secara individual dan sosial.

4. Prinsip kemurahan hati
Dengan berpegang pada ajaran Islam maka tidak ada
bahaya dan dosa ketika mmgkonsumsi benda-benda
ekonomi yang halal yang disediakan Allah semata-mata

karena keururaharNya. Selama konsumsi itu merupakan
upaya pemmuhan kebumhan yang membawa
kemanfaatan bagi kehidupan dan peran manusia untuk

ketaqwaan kepada Allah maka Allah
memberikan anugerahNya kepada manusia.ra

5. Prinsip Moralitas
Pada prirsipnya prilaku konsumsi seorang muslim secara

keseluuhan harus dibingkai oleh moralitas yang

EBaoyak .y.t .lQur'.n yarg Eenyirggutrg ld iai, misalnya QS Al-
A'raf : 3I &a al-Miidah : &7. Lihat juga Yueul Qttd,'wi, Notma dan Etib
ELoatni laba (alene : Gcme Ineeai Pre*, 1997),151158.

nBLlas d.ri segi kudit s bertait D dcoger lrangan
oeobclenielraa hene unmt mca&patkan baraag memab.ld._. dan
menimbulkea kerusek t' pada tubuh dan akal eqrerti minumaa kerae daa
8d(odka, iuge Lreng.n mengumpnlk n hod.l unru& beriudi S€darytaa
b.t satr d.ri sagi lal.ltitas bcrk itar &og.tr kondiri 'bc5.r peeek &ri
?e naod" yairu peaaeukaa lcbih kecil d.ri Fd. p.ngduren spalagi
uatuk h.fhal yrog ti&t lrerdes.lc Drhm hel iai ishm oeogaiatkat agar
bcrperil*u Loosuasi sccara rederhana dengea memFrhatikan
keoaapuan dzya beli agar tidak oeagalami deftit arggaran Lihat QS AJ-

Iera' : 29 den AIA'af3L
x I,.'h.r QS d-Miideh r 96
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dikandung aFran Islae sehingga tidak scrrata-mata
merrenuhi segala lebutuha[

Berbeda derrgan Marura+ Yusuf Qardhawi mersinyalir
beberapa norma dasar yang diharapkan menjadi landasan
pnrilaku konsumsi seoang muslim yaituls :

1. Membelaniakan harta dalam kebaikan dan menjauhi sifat
kiktu.
Harta diberikan Allah kepada manusia bukan untuk
disimpar! difimbun atau sekedar dihitung-hitun& tetapi
digunkan bagi kemaslahatan sendiri serta sarana

beribadah kepada Allah. Konsekuensinya
harta dilarang keras oldr Islaml6 dan memanfaatkaruryalT
adalah kewajibaru

2. Tidak Melakukan kenubaziran
Membelanjakan harta untuk kebutuhan-kebutuhan yang
bermanfaat dan tidak berlebiFlebihan serta boros adalah
salah satu fndakan untrk menjauhi sikap tabzir dan
anjuran untuk bersikap sederhana- Aniuran ini dilandasi
oleh keyakinan bahwa manusia harus mempertanggung

lawabkan semua hartanya di hadapan Allah-r8

E Uhat Ylcuf Qerdtervi, Notaz dza Eak413El66
t Termasut ddzm t rta ad.Iah uaag. -Alasea lar.agrn ini

kar:cna uaog adrLh silit meEreo&et (aonc7 ic gn& pabli) ecbillggu.
&rogan mcoirrburaye d.u dibi.rt n dd.k produldf bc.adi acoguraogi
iurnlfi uang yaog bclcdrr s.hi"gg. rod. pcrc&ooomiaIr mc{adi ridek
lancar. Muhammad fdihba Risbl d.n Muctt dalam Ekaoni leltm,
(,al(arta : Salembe Erapat,Zl(E), {E

!, Drri tcgi !.'arar p.oaDfaa!.n han d.P.t
dikclompokl2n acoirdi dn y.ib rEtrl k pcdtingrrr itrdlzh (fr ezbilillzh\
d.a kcFntiryrn dni rLo tcloelge. Yauf Qardhrri Nqaz dza Eti@l3t)

rScbagaiman Hadir Nebi 'T'xlet k'teaial faki scscoraag @a hari
ki.mrt, kecu.li setcbh diteaye a6Ft h2t ,..dan t trt ug ba'i,,,.y^ dzr;
mana diperolchaye dan L<m.oe diDGldri.lo6. Ildis lfzs.o Sahih Riml,.!.l
Tirmizi. Abi lsa, Szaaz Tidriel (H,!. I D.r r!'FiIrr 1994)' 188
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PERILAKU KONSLMSI DALAM PERSPEKTIF ISLAM :

MOTIFDANfl.IIJAN

Teori perilaku korsumen dalam perspektif Islam dibangun
atas dasar syari'alg yang memiliki perbedaan mendasar

dengan teori konvensional. Dalam analisis korsumsi Islam
dijelaskan bahwa perilaku konsumsi seorang muslim tidak
hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhan iasmani tetapi
juga rohani,le sehingga dalam perilaku korsumsinya seorang
muslim hartrs senantiasa memperhatikan syari'ah.

Dalam Islam, konsu.rrsi tidak dapat dipisahkan dari
peranan keimanan karena keimanan mmjadi tolak ukur
penting dan memberikan cara pandang dunia yang
cmderung mempengaruhi kepribadian manusia baik dalam
bentuk perilaku gaya hidup selera, sikap terhadap sesama

manusia, sumber daya dan ekologi. Keimanan juga
mempengaruhi sifat kuantitas dan kualitas konsumsi baik
dalam bentuk kepuasan mabrial maupun spiritual.

Dalam Islam, konsumsi atau pembelanjaan uang tidak
hanya untuk materi saja, tetapi juga termasuk ienis konsumsi
sosial yang terbentuk dalam zakat dan sedekah. Konsumsi
sosial temyata mendapat sorotan penting dalam alQur'an
dan al-Fladis. Pmgeluaran untuk sedekah misalnya,
disebu&an sebanyak 62 kali dan tersebar dalam 36 surat
dalam alQur'an. Ini pertanda bahwa pengeluaran zakat dan
sedekah mendapat kedudukan amat penting dalam Islam,

DArtiaya bahwe pcrihts konsuDsi bagi seor.rrg mu6lim meri.di
b.gi.n d.ri ibedah rehirggr Fileku koasuasirya headaklao ccLlu
Ecogilori .tur"etl isld. Dzlao t l iai aepek kceucian herupakrn .sFk
yang oangat peatiag yaiE tid.l h.try. di.nik n be'sih eecara lahirieh dad
unsur yzng kotor dalt nziis tet pi iW. ruci dao be.6ih dari he5il atau pro6es
yaog tid:k eeeuai .tura.n i6lan d_l_6 hal meaperoleh baraag yary atdt
dikonsumei scperti hasil ko.uFi ruap, oeoipr.r, meacuri, beriudi, <tao

.cb.g.iny.. Lih.r Im,fi'oilitYutrizdi" Ebomi lclam,l&,

Unun, hBferensi ....
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sebab pengeluaran konsumsi tersebut akan metrrperkuat
sendisendi sosial masyarakat

Perbedaan mendasar lain juga berkaitan dengan nilai
dasar yang menjadi fondasi teori, motif dan tujuan koruumsi.
Menurut Monzer Katrf sebagaimana dikutip oleh Hendrie
Anto, Erdapat tiga prinsip dasar yang mmiadi fondasi bagi
perilaku konsumsi, yaitu :

1. Percaya pada Hari Akhir (71e B elief in 'fhe Last Day)
Seorang muslim harus meyakini adanya hari kiamat dan
kehidupan alhirat di mana manusia akan menerima
kalkulasi pahala dan dooa akibat perilakunya di dunia
sehingga cakrawala waktu kehidupan menjadi lebih
panian& tidak hanya kehidupan di dunia tetapi
menjangkau kehidupan seblah mati. Keyakinan ini
mernbawa dampak mendasar pada perilaku konsumsi
yaitu pilihan ienis konsumsi akan diorientasikan pada

dua bagian yaitu I" g"*g dikonsumsi untuk
kepentingan di dunia dan untuk kepentingan akhirat.a
Selain itu jumlah dan jenis pilihan konsumsi

kemungkinan menjadi lebih banyak sebab mencakup
jenis konsumsi untuk kepentingan akhirat. Islam tidak
membatasi besar pendapatan yang harus dibelanjakan

untuk kepentingan akhiraL Islam hanya memberikan

dorongan untuk melakukan amal shaleh seperti sadaqah

dar. infaq. Meskipun demikian korsumsi duniawi dalam

ukutan yarrg wfFl atau moderat diperbolehkan. Allah
memperkerra.frEan hambanya mmikmati kekayaan dunia
sebagai wujud syukur dan sekaligus sebagai sarana untuk
mendukung ibadalu

2 Konsep Islam Tentang Keberhasilan (Tlu lslmnic Concept of
Succes)

,Scbagai conroh pcngcluaraa unruk hal kcb.iikar y.iru iafah
eaclaqeh dao aclerieny. yatrg .kar mcoiadi bck l urtuk kchiduP.r atli.at.
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Sukses dalam kehidupan seorang muslim diukur dengan
moral agama dan bukan dengan akurnulasi kekayaan
yang dimiliki. Semakin tinggi moralitas semakin tinggi
pula kesuksesan yang dicapai. Kebajikan, kebenaran dan
ketaqwaan kepada Allah merupakan kunci dari moralitas
Islam yang dapat dicapai dengan perilaku yang baik dan
bermanfaat bagi kehidupan serta menjauhkan diri dari
kejahatan.

3. Konsep Islam Tentang Kaya (Tfte Islamic Concept ol Riches)

Flarta merupakan anugerah Allah dan merupakan alat
untuk mencapai tujuan hidup jika diusahakan dan
dimanfaatkan secara benar. Sebaliknya harta juga dapat
menjerumuskan ke dalam kehinaan jika diusahakan dan
dimanfaatkan tidak sesuai ajaran Islam.a

Berdasarkan ketiga konsep di atas, dapat di{ahami
bahwa konsumsi seorang muslim tidak ditujukan untuk
mencari kepuasan malcimum sebagaimana dalam
temrinologi teori ekonomi konvensional.z Tujuan konsumsi
seorang muslim adalah dalam rangka memenuhi
kebutuhannya sehingga memperoleh kemanfaatan yang
setinggi-tingginya bagi kehidupannya yang merupakan dasar

dan tujuan dari syari'ah Islam itu sendiri yaitu raslahah al-

ibatl daa sekaligus s€bagai cara untuk mendapatkan plalr

,r QS AI-Baqarah : 5 dan AIi Imran : 15
2 Dalzm ekouooi toavcnsional terd.pet b€b€r.pa teo.i t€ a.og

perilaku koasuoei seperti pcrrdekrtar drrgiazl Dtility ya[g eeagukur
tingt t kcpuasa. kotrsunca detrgan arumsi bahwa ambahrn kepuasaa
(utilias aargioall sco€oraag seo.kin bertuaag Bgalan deogaa Dakin
barya&nya mcngkoaeumsi berang yang oama" Sedaogkan pcnd.k tan
karekt€ristik menielaekan bahwa dasar prefcrensi oeoreng konsuDen
adel.h pada karalceristik yang terkardung dalam barang dan iaea bukan
wuiud barang itu eendiri. Lihat Paul ,L Semuelson , Mikto Ekooomi 101-
105
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yang maksimum yaitu kesuksesan dan kesejahteraan hidup
di rlunia dan akhirat z

MAS.I-AflAH: SKALA PREFERENSI KONSUMSI DALAM
ISLAM

Berdasarkan tujuan utama koruumsi yaitu memperoleh
maslaluh terbesar sebagaimana fuiuan syari'ah (maqashid

symi'drY itu sendti, maka dapat disimpulkan bahwa
penggerak awal kegiatan konsumsi dalam perspektif Islam
berbeda dengan ekonomi konversional yang b€rdasarkan
adanya keingirnn (urazt) sehingga dapat mencapai kepuasan
maksimat

Dalam ajaran Islan manusia harus bisa mengendalikan
dan merrgarahkan keinginannya dan menolak perilaku
konsumsi yang selalu meurenuhi semua keinginan yang
dibutuhkan'?s Oleh karena itu perilaku konsumsi seorang
muslim harus dalam rangka memenuhi kebutuhannyar

t Ddam pengatian acdcrt,lt lalzh dianikaa kcmuliaar daa
k€Ecraag.[. FzLh i\g, mcniadi iatifrh umum y.og bany* diguae&an
ufitk mctlgg,Inbark2n eutu kcadarn hidup yaag aci.htc.a scc.ra m.aeri.l
dan epiriozl dalam fiagkup kchidupea di dunia dra di rkhirat.

, Para ulzme mcact pk n bahwa tujuea ur.ma ditetapketr hukurrr
isl2rn adC.h uotuk octmriudk.n kcmaelehatan dln mencegah teriadioya
kefr] sektu bagi manueir d.tr scgco.p .lam, baik hidup di dunia dan di
aklritat- Al-Syatibi, al-Muwzlaqzt 6 Uehul tl-Ahkzm, iilid II, (Makkah :

Nizir Mo6.hala .l-Baz, ?fiq, 273.
6 H.l ini diseb.btar kcccndcnrngan oeausia tcrha&p kciogiaan

yeq; baik daa burut yaag didorong ohh lira daa hawa nefeu yaitu scbuah
kckt rar dalam diri meausie yrag bcteifit Fib.di d.tr mcrri.di p.oggcr.k
utaDa acluruh pcdlehr oeouaie. Deleo eLQurtea discbuak t babar'apa

ieds aafeu yeitu e/-ear fi a/-cu'yeag aayuruh meaueie kepade keiahetan
(QS Yu.uf: 53), aefru bv*iafi yerg echlu mcoyccdi rliri (QS At-
Qiyiimeh : 2) den aefru otfranazhyia iiwt yog aco.og (QS Af-Feir :

27). PGrt d..n hdir.s h.e. nefru eto ocdi.diL.o lrtiryiner oeciag-
frr3irgdegffi4

, f,cbutuheo ncrup2k:n acburh Lcinginan Ftrg aud.h
diked.tik r den dierehkr rchingge ncaba*r hcoraf..t n Pcrbcdeta
rntare lcbutuhan dra kciogioao eddah behvre Lcburuhea (nccft l fu ilzti
rraru pcoikitrr d.tr idcatif&aei rccere obycktif lt bcrbegai aarene yeag
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sehingga membawa kemanfaatan Qnaglafialt) dan bukan
kerugian (nudhmat) bagi kehiduparurya sesuai dengan dasar

dan tujuan syari'ah yaitu maslalnh al-ib sekaligus sebagai

cara untuk mmcapar falaf;.
Dalam analisis perilaku konsumsi Islam, prefermsi

konsumsi harus diarahkan untuk mencari nwslahah bru}an

utilify (kepuasan) karena dilandasi beberapa faktor, yaitu2T :

7. Mnglal.uh relatil lebih obyektif karena bertolak dari
pemenuhan need yang berdasarkan pertimbangan
rasional normatif dan positif sehingga mempunyai
kriteria yang oby"kdf tentang kemaslahatannya.

Sedangkan dalam utilitas kriteria bersifat subyektif
sehingga bisa berbeda satu sana lain

2- Mnslahah individu a.kan relatif konsisten dengan maslalph

sosial, sedangkan ufilitas individu sangat mungkin
berseberangan dengan utilitas ssial.

3. l*a naOlCuh dijadikan tujuan dari seluruh perilaku
ekonomi (produserl konsumen dan distributor) maka
arah pembangurun akan menuju pada titik yang sama
yaitu pencapaian tujuan pembangurnn yang tidak lain
adalah kesejahteraan.

4. Mrclaluh merupakan konsep yang lebih terukur
(accountable) dan dapat diperbandingkan (conpanble)

sehingga mudah disusun prioritas dan pmtahapan dalam
pemenuhannya.

Dalam konteks tujuan hukum Islam, para ulama
merrbedakan maslahah menjadi tiga tingkatan yaitu

dibutuhkaa utrauk 6co&pat suatu ilaofaat Sclaia itu kcbututa. ditutrtun '
oleh rasionalita6 aormatif darl po€itif yritu raeioaalitee eiataa ielao
sebingga bcrsifat rcrb.tas d.lr terolorr eeca,'i kuatrtiag d.[ kualit2s. Um.,
Cl;z;pta, Ialza dza Tatzogz42

nMuhtmaad Ekonoai Mibo dzlaa Penpe*tif lelzm,(Yogralarta
: BPFE Z){X),L9l-155



Justitia lslainica, Vol.s/No. 2yJuli-Des 2008

daruiyah @t'tmer), hojiyah (sekunder) dan fafts:-z iyah (|rlrciel.n
Dnriiyah merupakan keadaan di mana suatu kebutuhan
wajib dipenuhi, jika tidak tercapai akan menimbulkan resiko
yang membahayakan eksistersi manusia. Jika yang hajiyah
tidak terwujud, maka tidak akan membahayakan eksistensi
manusia tetapi hanya kualitas eksistensinya.
Arlapun yang tal.siniyah keadaan di mana suatu
kebutuhan jika dipenuhi akan meningkatkan kepuasan dan
kenikmatan sehingga iika tidak terwujud maka kehidupan
m,:njadi tidak indah.2e

Maslal.ah daruiyah menrpakan tujuan utama hukum
Islam. Untuk mewujudkarurya para ulama menetapkan lima
prinsip dasar yang harus dipelihara dengan baik dalam
kehidupan yaitu mernelihara agana (l.nfr ad4in), memelihara

it,a (hrfi al-zaf), memelihaa akal (l1ifQ 4l-cq4, memelihara
keh.rrunan @ifl al-nast) dan memelihara harl." }:r"nda (hifi al-

ma./). T Kelimanya adalah hak asasi manusia dan sesuatu yang

tB lJ-Si,gltibr, !r1-Mu*';f.qat 6 al-Ugil aI-A-Q& iilid Il, (Mddreh :
Nizar Mu6taf. .t-8.2, ZxN), 275

Fikr,t),Xl-Zn
,olhi4 26-N7. Lima ursu pokok iai ,r'r-a fitelrtut hul<rm isln

lebih dikeoal dcng?ln UQit at-Khzaezh. ,faa iuga yeng menycbutnye
detg l ,l-Krrlr?t *ALeaed. Scmue ehli ecpakat brhwa sr$unan keliDa
dztiriy"t E$ebul fuzif^t ia'bfu b^r,r,6 ntqli achingge tidek e&
teserag:meo di aotara uLo. t€t pi Eryotita, ulama mcoempatten eglmt
pa& urutea pettame" Brhtcen bebcopr ulaoa tdah merekooeodasiken
antuk DeDadbehh bcbcr.p. poia 6cLir yog lima, Ibnu Aebur
DEoanbahk..a D.qo.d Duo.v.t it,6 huiryoh. Ilir,t Muh.Doad Tdir
IhL Ashur, ilqitid ,L9had'.b .Llotin*.h, (ordar r Dir el-Naliair :

N)lr, W. Abid .LJibiri meogoeulken beoyak poin untuk dimasut&.r
d^ta6 Dtq#d s.wti hat rteryealtra peodap.q kebebes.o potitik, h.k
mcoilih pcmimpin, hek ocodryattru !.ro&ry p.ageq h.L oc.d.pat

d.r! hin-hia. Uhat Moheramd Abid a}r.bitl .l-Dia ,L
D.ttbh u. Tatbiq at-sdea-'ct, (Bcirut : M.d.., .l-Dir;6.h .Ll7.bd.h .L
Ara$yah,lggE, 1$. Beberepa ulaue 5aag lain mcoganggap bahva poio-
poitr yang diusulkan teccbut sudeh tctcover ohh lima poin labelumrryq
tinggd b€rim.n pcogembang.n pcogertian dari kdimrpoin di .t 6.
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prinsipil bagi setiap individu yang harus dijaga dan

dipelihara. Pemeliharaan terhadap kelima unsur dasar ini
dapat ditempuh dengan cara mengerjakan hal-hal yang
positif dan menolak yang negatif sehingga senantiasa berada

pada koridor syari'ah.

Dalam kaitannya dengan konsumsi maka semua

barang dan jasa yang memiliki kekuatan dan kualitas untuk
memenuhi, melindungi dan memperbaiki lima elemen pokok

@arunyah) dapat dikatakan memiliki nuplalah ba$ umat
manusia3l. Apabila dianalisis lebih jaufu dalam usaha

mencapai pemeliharaan lima unsur pokok secara sempurrur,
maka ketiga tingkal maslaluh di atas tidak dapat dipisahkan.

Dengan demikian terwujudnya maslalwh ilaruiyah me$adi
keharusan sedang aslahah hajiyah sebagu penyempuma
magla\ah darunyah, sementara kehadiran maslal.uh tal.ainiyah

akan melengkapi keserrpumaan terlaksananya masalahalt

darunyah dan hajiyah.

Oleh karena itu seorang muslim dalam preferensi
konsumsinya seharusnya mengalokasikan anggarannya
sesuai dengan tingkat prioritasnya secara konsisten.
Kebutuhan pada tingkat darunyah harus dipenuhi terlebih
dahulu baru kemudian hajiyah d,an ta).ainiyah. Sebagaimana

dikatakan oleh Syatibi bahwa ketiga-tiganya tersebut bersifat
dialektika, bukan pilihan-pilihan yang terpisah, kendati
terkadang tanpa salah satu dari dua yang terakhir pola
darunyah tidak mmjadi rusak.32 Sehingga penerapan prioritas
daruriyah, hajiyah d.an tafulniyah bisa juga diaplikasikan pada
maglaf;ah lingkat daruiyah. Sebagai contoh seorang yang
berharta melimpah yang mampu memmuhi kebutuhan
malnya pada $n$.at tafuiniyah tetapi bodofu maka sebaiknya

srMrhammz.4 Ekonom i Mikro, E4
* N-Slilibi, -Mu*itaq.t, iind l, 3U4n
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mengalokasikan angtarannya untuk pemmuhan kebutuhan
akan ilmu pengetahuan terlebih dahulu. Jadi ilmu
pengetahuan rrerupakan sesuatu yang darunyah baginya.
Atau orang yang hrharta melimpah dan berilmu
pengetahuan tinggi tetapi tidak memiliki pemahaman agama,

maka pemenuhan kebutuhan agama menjadi daruiyah
baginya, dan sebagainya. Dsinilah letak fleksibilitas hukum
Islam sehingga akan terwujudlah adagptm al-lslim salih li kulli
zaman un al-makan.

PENUTUP

Sebagai salah satu kegitan ekonomi yang penting
bahkan dianggap paling penting perilaku konsumsi dalam

ekonomi konvensional selalu ditujukan untuk meraih
kepuasan maksimal dengan memenuhi segala keinginan
sehingga akan membentuk perilaku konsumsi yang

hedonistik, materialistik, individualistik serta boros. Teori

perilaku konsumen yang Islami dibangun atas dasar syari'ah
Islam yang berbeda secAra mmdasar dengan teori

konvensional teruhma menyangkut fondasi teori, motif dan

tujuan konsumsi hingga teknik pilihan dan alokasi anggaran

koruurnsi.

Dengan berpegang pada pada prinsip dasar

keyakinan akan hari akhir, konsep sukse dan fungsi dan

kedudukan harta, maka tujuan konsumsi bukanlah untuk

mencari kepuasan maksimal tetaPi kesuksean dan

kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat dalam bingkai

moral Islam.
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